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INTISARI 

 

JARIANI, P. C., 2023, UJI AKTIVITAS ANTIKOAGULAN  

EKSTRAK KULIT LABAN (Vitex pinnata Linn) SECARA IN 

VITRO, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI SURAKARTA. 

 

Praktik pengobatan secara tradisional di Kalimantan Tengah 

telah digunakan secara turun temurun, terutama oleh suku Dayak, yang 

tinggal di daerah pedalaman. Salah satu tanaman yang digunakan 

masyarakat Dayak sebagai obat tradisional yaitu tanaman Laban 

(Verbenaceae). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antikoagulan ekstrak kulit laban dan untuk mengetahui lamanya rentang 

waktu yang diperlukan pada proses pembekuan darah. 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental yang 

menggunakan darah tikus putih (Rattus norvegicus) dengan mengukur 

parameter prothrombin time dalam satuan detik dan pemeriksaan 

clotting time yang digunakan untuk menentukan masa pembekuan darah 

yang diamati secara visual seperti cair, kental,         sangat kental dan beku 

dalam satuan menit. Metode yang digunakan lee – white yaitu dengan 1 

mL darah ditambahkan ekstrak kulit laban (Vitex pinnata Linn) 

konsentrasi 10%, 30% dan 50% sebanyak 120 µl selanjutnya ditentukan 

waktu prothrombin time  dan clotting time.  

Hasil uji ekstrak kulit laban 96% memiliki pengaruh sebagai 

antikoagulan dan hasil yang signifikan terhadap % inhibisi koagulasi 

dengan aktivitas optimum yaitu pada konsentrasi 50%. Penelitian ini 

telah membuktikan bahwa ekstrak kulit Laban (Vitex pinnata Linn) 

memiliki aktivitas sebagai antikoagulan secara in vitro. 

 

Kata Kunci: darah, prothrombin time, clotting time, ekstrak kulit laban 
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ABSTRACT 

 

JARIANI, P.C., 2023, TESTING THE ANTICOAGULANT 

ACTIVITY OF LABAN SKIN EXTRACT (Vitex pinnata Linn) IN 

VITRO, Thesis, SETIA BUDI UNIVERSITY SURAKARTA 

FACULTY OF PHARMACY. 

 

Traditional healing practices in Central Kalimantan have been 

carried out for generations, especially by the Dayak tribe who live in the 

interior. One of the plants used by the Dayak people as traditional 

medicine is the Laban plant (Verbenaceae). This study aims to determine 

the anticoagulant activity of Laban peel extract and determine the time 

required for the blood clotting process. 

This research is an experimental study using the blood of white 

rats (Rattus norvegicus) by measuring the prothrombin time parameter 

in seconds and examining the clotting time which is used to determine 

the blood clotting period which is observed visually in the form of liquid, 

thick, very thick and very thick. freezes in minutes. The method used by 

Lee - White is to add 1 mL of blood to 120 μl of Laban bark extract (Vitex 

pinnata Linn) with concentrations of 10%, 30% and 50%, then determine 

the prothrombin time and clotting time.  

The test results showed that 96% laban bark extract had an 

anticoagulant effect and provided significant results on the % inhibition 

of coagulation with optimum activity, namely at a concentration of 50%. 

This research has proven that laban bark extract (Vitex pinnata Linn) has 

activity as an anticoagulant in vitro. 

 

Keywords: blood, prothrombin time, clotting time, laban bark extract 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masyarakat telah mengetahui pengobatan secara tradisional yang 

menggunakan tumbuh-tumbuhan secara turun temurun. Terdapat satu 

jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan masyarakat Indonesia sebagai 

obat tradisional yaitu tumbuhan Laban (Vitex pinnata Linn). Laban 

adalah tumbuhan yang termasuk dalam keluarga/family Verbenaceae. 

Tumbuhan Laban memiliki habitat di hutan atau di tepi sungai. 

Masyarakat dapat menggunakan daun tumbuhan laban untuk mengobati 

disentri dan sakit pinggang. Lendir dari kulit bagian dalam dari 

tumbuhan Laban dapat digunakan untuk mencegah infeksi pada luka 

(Datak et al., 2010). 

Praktik pengobatan secara tradisional di Kalimantan Tengah 

telah digunakan secara turun temurun. Kalimantan Tengah memiliki 

suku asli yaitu suku Dayak, yang tinggal didaerah pedalaman. 

Masyarakat suku Dayak telah memiliki mengetahui yang banyak tentang 

tumbuhan maupun produk hewan yang dapat digunakan sebagai obat 

tradisional. Tumbuhan tropis yang digunakan oleh suku Dayak sebagai 

obat tradisional untuk anti radang yaitu Laban. Selain itu, terdapat 

beragam jenis tumbuhan yang  bagian akar, batang/kulit batang, getah, 

daun dan buah yang dapat digunakan  untuk mengobati berbagai gejala 

penyakit (Datak et al., 2010). 

Menurut informasi secara empiris, tanaman laban (Vitex Pinnata 

Linn) di percaya masyarakat suku dayak setempat sebagai tanaman obat 

atau tanaman yang memiliki banyak manfaat sebagai obat – obatan 

secara tradisional. Kulit laban memiliki manfaat untuk menghentikan 

darah mengalir pada luka terbuka Akar laban dapat dimanfaatkan 

sebagai antiseptik. Akar laban juga memiliki manfaat sebagai obat 

amandel. Lendir halus yang terdapat pada bagian kulit laban memiliki 

manfaat juga sebagai obat diabetes dan amandel. Daun laban juga 

memiliki manfaat untuk mengerikan luka setelah sunat. Buah laban 

memiliki manfaat sebagai obat diabetes. 

Hasil fraksi etil asetat daun Laban memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan (Rinaldi et al., 2016). Rebusan kulit Laban memiliki khasiat 

untuk mengobati sakit perut, daun Laban juga dapat digunakan untuk 

mengobati demam dan mengobati luka. Masyarakat di Aceh, umumnya 



2 

 

 

mengenal tumbuhan Laban dengan nama daerah “mane” dan buah 

laban/mane ini dapat digunakan untuk mengobati demam dan mengobati 

bisul. Daun laban dapat digunakan untuk meningkatkan selera makan. 

Berdasarkan hasil uji ekstrak daun laban  mengandung metabolit 

sekunder, yaitu: alkaloid, flavonoid, dan terpenol/steroid (Datak et al., 

2010).  

 Pohon Laban (Vitex Pinnata Linn) adalah pohon yang berasal 

dari Asia selatan sampai timur. Di Indonesia, jenis tanaman Laban 

tersebar di beberapa daerah seperti Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan 

Sulawesi. Nama daerah dari pohon laban seperti kalapapa (Kalimantan), 

gulimpapa (Sulawesi), leban tandok (Semenanjung Malaysia), 

kulimpapa (Sabah), hairyleafed molave                      (Filipina). Kandungan kadar air 

di kulit kayu laban yang tua yaitu sekitar 21,1515% dan kadar di kulit 

kayu laban yang muda yaitu sekitar 16,3656 % (Westphal et al., 1989). 

Prothrombin time adalah waktu yang diperlukan pada proses 

pembekuan darah yang terjadi di jalur keluaran (extrinsic pathway) dan 

jalur bersama (common pathway). Uji prothrombin time  dilakukan 

untuk mengetahui apakah terdapat kelainan perdarahan serta untuk 

mengetahui pengobatan yang cocok yang dapat dilakukan untuk 

mencegah perdarahan (Alim Abdullah et al., 2012). Pemeriksaan 

clotting time uji antikoagulan melihat persen inhibisi koagulasi dengan 

mengamati Nilai clotting time yang menggunakan metode Lee – White. 

Metode ini digunakan untuk menentukan masa pembekuan darah yang 

diamati secara visual seperti cair, kental, sangat kental dan beku 

(Gandasoebrata, 1992). 

Faktor koagulasi yaitu jalur ekstrinsik dan jalur bersama, dimana 

faktor I  (fibrinogen), faktor II (prothrombin), faktor V (proakselerin), 

faktor VII (prokonvertin), dan faktor X (faktor Stuart) yang dapat 

memberi pengaruh terhadap hasil uji prothrombin time. Jika terjadi 

perubahan pada faktor V dan VII maka akan terjadi pemanjangan waktu 

prothrombin time selama 2 detik atau 10% dari nilai normal prothrombin 

time (Durachim dan Astuti, 2018). Menurut (Winter et al., 2017), nilai 

normal dari prothrombin time berbeda-beda pada hasil tiap laboratorium, 

hal ini tergantung pada metode, jenis alat serta reagen yang digunakan 

untuk penelitian. Tetapi sebagian besar hasil dari tiap laboratorium  

mempunyai rentang nilai normal yang sama antara 10–14 detik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka akan dilakukan 

penelitian mengenai efek antikoagulan dari ekstrak kulit Laban (Vitex 
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pinnata Linn) dengan mengamati parameter prothrombin time dan 

clotting time. Hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh informasi 

tentang potensi Laban sebagai antikoagulan dan diharapkan mampu 

mengatasi permasalahan pembekuan darah berdasarkan prothrombin 

time dan clotting time. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Apakah ekstrak kulit laban (Vitex pinnata Linn) mempunyai 

pengaruh sebagai                     antikoagulan berdasarkan uji secara in vitro? 

2. Berapakah konsentrasi ekstrak kulit laban (Vitex pinnata Linn) yang 

dapat memberikan efek antikoagulan paling optimal berdasarkan uji 

secara in  vitro? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, tujuan 

dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak kulit laban (Vitex pinnata Linn) 

terhadap pembekuan darah berdasarkan uji secara in vitro. 

2. Mengetahui konsentrasi paling optimal dari ekstrak kulit laban 

(Vitex pinnata Linn) yang memberikan efek antikoagulan 

berdasarkan uji secara in  vitro. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan 

penelitian diatas, manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Dapat memberikan informasi secara ilmiah kepada semua kalangan 

masyarakat tentang efek ekstrak kulit laban (Vitex pinnata Linn) 

sebagai antikoagulan. 

2. Dapat menjadi referensi dalam perkembangan obat tradisional 

antikoagulan. 


